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ABSTRACT

Business administration simulation course where students do role playing in groups consisting of 3-4
students who have different roles. The roles range from manager, secretary, finance and marketing. At
the beginning of this course, students make a selection to compete for the position of company secretary
and manager position. After selecting one company secretary who will later lead the simulation, 7
managers were also selected. of these seven managers must create a company that is mutually integrated
both in the field of services and trade. Based on these data, it can be concluded that the problems faced
by the class are related to teamwork, therefore, an appropriate method is needed to handle them so that
the simulation process can run well and get the expected results. without teamwork and good relations
within the group it is impossible to achieve this goal because all the work and assignments in this course
require the roles of group members. The method offered in this study is the outbound learning method.
Outbound is an open nature-based learning method in creative and attractive ways, so that learning
becomes a comfortable and very enjoyable activity. The purpose of this outbound is to practice
recognition and build confidence in learning, communicating with other individuals and teamwork. The
results of this study indicate that there is a significant increase in each indicator of student teamwork
between before and after outbound learning is applied.

Keywords : teamwork, outbound

Peningkatan Kerjasama Tim Menggunakan Metode Outbound

ABSTRAK
Matakuliah simulasi administrasi bisnis dimana mahasiswa melakukan role playing secara kelompok
terdiri dari 3-4 mahasiswa yang memiliki peran yang berbeda-beda. Adapun peran tersebut mulai dari
manajer, sekretaris, keuangan dan pemasaran. Diawal perkuliahan ini mahasiswa melakukan seleksi
untuk memperebutkan posisi sekretaris perusahaan dan posisi manajer. Setelah terpilih sebanyak satu
sekretaris perusahaan yang nantinya akan memimpin simulasi, juga dipilih sebanyak 7 manajer. dari
ketujuh manajer ini harus membuat perusahaan yang saling terintegrasi bai dibidang jasa maupun
dagang. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang dihadapi oleh kelas
tersebut berkaitan dengan Teamwork oleh karena itu, dibutuhklan sebuah metode yang tepat dalam
menanganinya agar proses simulasi ini dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil sesuai dengan
yang diharapkan. tanpa adanya kerjasama team dan hubungan yang baik didalam kelompok mereka
mustahil bisa mencapai tujuan ini karena seluruh pekerjaan dan tugas dalam mata kuliah ini saling
membutuhkan peran anggota kelompoknya. Metode yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah
metode pembelajaran outbond. Outbound yaitu metode pembelajaran berbasis alam terbuka dengan
cara-cara yang kreatif dan atraktif, sehingga belajar menjadi aktivitas yang nyaman dan sangat
menyenangkan. Tujuan dari outbound ini adalah untuk melatih pengenalan dan membangun
kepercayaan diri dalam belajar, berkomunikasi dengan individu lain dan kerjasama tim. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan Terdapat peningkatan signifikan setiap indicator kerjasama tim mahasiswa
antara sebelum dan setelah diterpakanya outbond learning

Kata kunci: kerjasama tim, outbound
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PENDAHULUAN

Tercapainya visi dan misi dari program studi
Administrasi Bisnis tidak lepas dari proses
pembelajaran yang terlaksana. Dimana proses
pembelajaran yang mampu membuat mahasiswa
memiliki keterampilan sesuai dengan capaian
yang diharapkan. dengan mengusung Visi
“Menjadikan program studiAdministrasi Bisnis
sebagai pusat pengembangan pendidikan
vokasional di bidang Administrasi Bisnis yang
mampu melahirkan sumber daya manusia yang

unggul, mandiri, bermoral, inovatif dan
profesional Tahun 2020”.
Program  studi  administrasi  bisnis

menuangkanya dalam kurikulum yang sesuai
dengan visi tersebut. Salah satu bagian dalam
kurikulum ini, adalah terdapat mata kuliah yang
didalamnya merupakan praktikum gabungan
dari  materi-materi yang telah diampu
mahasiswa. Mata kuliah tersebut adalah
matakuliah simulasi administrasi bisnis dimana
mahasiswa melakukan role playing secara
kelompok terdiri dari 3-4 mahasiswa yang
memiliki peran yang berbeda-beda. Adapun
peran tersebut mulai dari manajer, sekretaris,
keuangan dan pemasaran. Matakuliah ini
bertujuan menyiapkan mahasiswa sebelum
masuk praktik kerja lapangan atau bahkan dunia
kerja agar terampil dan matang secara teori
maupun prakktek.

Diawal perkuliahan ini  mahasiswa
melakukan seleksi untuk memperebutkan posisi
sekretaris perusahaan dan posisi manajer.
Setelah terpilih sebanyak satu sekretaris
perusahaan yang nantinya akan memimpin
simulasi, juga dipilih sebanyak 7 manajer. dari
ketujuh manajer ini harus membuat perusahaan
yang saling terintegrasi bai dibidang jasa
maupun dagang.

Semua perusahaan wajib mempraktekan
mulai dari rekruitmen karyawan sampai dengan
penempatan dan orientasi. Setelah semua posisi
manajer, sekretaris, keuangan dan pemasaran
terisi maka masing-masing perusahaan mulai
menerapkan fungsi-fungsi manajemen sesuai
dengan perintah dosen. setiap pertemuan
dilakukan penilaian sehingga pada pertengahan
semester akan dilakukan evaluasi, dan masing-
masing perusahaan wajib melakukan PHK
karywanya. Hal ini  bertujuan  untuk

mempraktekan teori SDM serta menciptakan
suasana baru dalam bekerja.

Dengan adanya rotasi tersebut timbullah
konflik yang terjadi dalam kelompok kerja
mereka. dari nempat kelas yang di ampu oleh
dosen yang sama terdapat 1 kelas yang
konfliknya sangat terlihat dan perlu penanganan
khusus. Hal ini diperoleh berdasarkan laporan
masing-masing perusahaan melalui angket yang
diberikan oleh sekretari perusahaan dimana
terdapat data sebagai berikut;

terdapat 3 karyawan yang berbeda
perusahaan (tim) yang merasa dirinya tidak
disukai oleh manajernya sehingga dalam
melaksanakan tugas mereka seling berselisih
pendapat.

Terdapat seorang manajer yang ingin
mengundurkan diri karena merasa tidak mampu
beekerja dengan timnya. Merasa apa yang
diperintahkannya  sering  ditentang  oleh
karyawan

Terdapat rasa benci atau marah terhadap
manajer yang telah melakukan pemecatan
terhadap dirinya

Terlihat dalam penyelesaian tugas saling
bersaing untuk menunjukan individu sehingga
kepentingan kelompok terabaikan

Berdasarkan data  tersebut dapat
disimpulkan bahwa permasalahan yang dihadapi
oleh kelas tersebut berkaitan dengan Teamwork.
oleh karena itu, dibutuhklan sebuah metode
yang tepat dalam menanganinya agar proses
simulasi ini dapat berjalan dengan baik dan
mendapatkan hasil sesuai dengan yang
diharapkan. tanpa adanya kerjasama team dan
hubungan yang baik didalam kelompok mereka
mustahil bisa mencapai tujuan ini karena seluruh
pekerjaan dan tuga dalam mata kuliah ini saling
membutuhkan peran anggota kelompoknya.

METODE PENELITIAN

Metode yang ditawarkan dalam penelitian
ini adalah metode pembelajaran outbond.
Outbound yaitu metode pembelajaran berbasis
alam terbuka dengan cara-cara yang kreatif dan
atraktif, sehingga belajar menjadi aktivitas yang
nyaman dan sangat menyenangkan. Tujuan dari
outbound ini adalah untuk melatih pengenalan
dan membangun kepercayaan diri dalam belajar,
berkomunikasi dengan individu lain dan
kerjasama tim. Hal ini didukung dengan
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penelitian
“Efektivitas

Fallah(2014)
outbound

yang  berjudul
sebagai  media
pembelajaran  bagi  mahasiswa-mahasiswi
Jurusan  BKI  Fakultas Dakwah  dan
Komunikasi”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa outbound memberikan pengalaman
langsung bagi mahasiswa melalui keterlibatan
langsung dalam konseling individu dan
kelompok, outbound meningkatkan motivasi
belajar dalam bentuk perubahan kearah
ketekunan belajar, menyukai tantangan dan
penetapan prestasi.

Penelitian ini menggunakan rancangan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (CAR-
Classroom Action Research) “PTK adalah
proses investigasi terkendali untuk menemukan
dan memecahkan pembelajaran di kelas, proses
pemecahan tersebut dilakukan secara bersiklus”.
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan
hasil pembelajaran dikelas dengan penelitian
yang dilakukan secara bersiklus. Model
pelaksanaan PTK ini menggunakan model PTK
kolaboratif dengan acuan yang digunakan
adalah model siklus PTK yang dikembangkan
oleh Kemmis dan Taggart.

HASIL

Pengukuran teamwork dinilai berdasarkan
angket yang disebarkan pada setiap mahasiswa
di akhir siklus 1 dan 2. Angket tersebut
berdasarkan teori yang telah dijabarkan kedalam
indicator.
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Gambar 1. Hasil pengukuran teamwork
Mengacu pada gambar diatas pada item
pertanyaan 1 “saya merasa bahwa tidak bisa

bekerja sendiri untuk mencapai tujuan” pada
siklus 1 terdapat 15 mahasiswa Yyang
menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut,
sedangkan pada siklus 2 mengalami kenaikan
sebanyak 13 mahasiswa menjadi 28 mahasiswa
yang setuju terhadap pernyataan tersebut.

Pertanyaan ke 2 “antar individu dalam tim
saling membutuhkan satu sama lain” pada
siklus 1 terdapat 19 mahasiswa Yyang
menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut,
sedangkan pada siklus 2 mengalami kenaikan
sebanyak 10 mahasiswa menjadi 29 mahasiswa
yang setuju terhadap pernyataan tersebut.

Pertanyaan ke 3 “saya sering berkomunikasi
dengan teman satu tim saat melaksanakan tugas”
pada siklus 1 terdapat 25 mahasiswa yang
menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut,
sedangkan pada siklus 2 mengalami kenaikan
sebanyak 4 mahasiswa menjadi 29 mahasiswa
yang setuju terhadap pernyataan tersebut.

Pertanyaan ke 4 “saya senang berinteraksi
dengan teman satu tim dalam penyelesaian
tugas” pada siklus 1 terdapat 16 mahasiswa yang
menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut,
sedangkan pada siklus 2 mengalami kenaikan
sebanyak 12 mahasiswa menjadi 28 mahasiswa
yang setuju terhadap pernyataan tersebut.

Pertanyaan ke 5 “Saya mengenal dekat
teman satu tim” pada siklus 1 terdapat 13
mahasiswa yang menyatakan setuju dengan
pertanyaan tersebut, sedangkan pada siklus 2
mengalami kenaikan sebanyak 12 mahasiswa
menjadi 25 mahasiswa yang setuju terhadap
pernyataan tersebut.

Pertanyaan ke 6 “Saya tahu teman satu tim
dengan saya” pada siklus 1 terdapat 28
mahasiswa yang menyatakan setuju dengan
pertanyaan tersebut, sedangkan pada siklus 2
mengalami kenaikan sebanyak 1 mahasiswa
menjadi 29 mahasiswa yang setuju terhadap
pernyataan tersebut.

Pertanyaan ke 7 “saya mengetahui peran
saya dalam tim”. pada siklus 1 terdapat 27
mahasiswa yang menyatakan setuju dengan
pertanyaan tersebut, sedangkan pada siklus 2
mengalami kenaikan sebanyak 2 mahasiswa
menjadi 29 mahasiswa yang setuju terhadap
pernyataan tersebut.

Pertanyaan ke 8 “saya mengetahui peran
masing-masing anggota tim” pada siklus 1
terdapat 18 mahasiswa yang menyatakan setuju
dengan pertanyaan tersebut, sedangkan pada
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siklus 2 mengalami kenaikan sebanyak 9
mahasiswa menjadi 27 mahasiswa yang setuju
terhadap pernyataan tersebut.

Pertanyaan ke 9 “Saya memahami limited
life span dalam tim” pada siklus 1 terdapat 18
mahasiswa yang menyatakan setuju dengan
pertanyaan tersebut, sedangkan pada siklus 2
mengalami kenaikan sebanyak 9 mahasiswa
menjadi 27 mahasiswa yang setuju terhadap
pernyataan tersebut.

Pertanyaan 10 “Saya mengetahui apa yang
boleh dan tidak boleh saya campuri dalam
pekerjaan tim” pada siklus 1 terdapat 25
mahasiswa yang menyatakan setuju dengan
pertanyaan tersebut, sedangkan pada siklus 2
mengalami kenaikan sebanyak 3 mahasiswa
menjadi 28 mahasiswa yang setuju terhadap
pernyataan tersebut.

Berdasarkan pemaparan data di atas maka

dapat di katakana Terdapat peningkatan
signifikan setiap indicator kerjasama tim
mahasiswa antara sebelum dan setelah

diterpakanya outbond learning. Peningkatan
terbesar pada indicator ke tiga yaitu mengenali
secara dekat teman satu tim. Dan pada indicator
pertama  yaitu  Masing-masing  anggota
menyadari interdependensi yang positif untuk
mencapai tujuan bersama

SIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
Implementasi  outbond  learning  mampu
meningkatkan teamwork mahasiswa dalam mata
kuliah simulasi administrasi bisnis Politeknik
Negeri Madiun.

Peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian yang mendalam mengenai metode
outbond learning.
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